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ABSTRAK 

 

Devi, Nada Nabila Amalia, 2022. Pengembagan E-LKPD Pada Materi Konsep Sifat-
Sifat Cahaya Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV 
MI Islamiyah Sukopuro. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Agus Mukti Wibowo, M.Pd 

 
Keterampilan berpikir kritis adalah sikap berpikir secara mendalam baik 

ketika memecahkan suatu permasalahan atau melakukan penilaian yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Keterampilan berpikir kritis penting untuk 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Islamiyah 
Sukopuro menunjukkan bahwa guru telah menggunakan beberapa bahan ajar seperti 

buku cetak, video pembelajaran namun masih kurang dalam menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada materi konsep sifat-sifat cahaya. 

Beberapa bahan ajar yang digunakan secara bersamaan, membuat siswa kurang fokus 
pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa membutuhkan bahan ajar praktis dan 
interaktif berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD. Penelitian ini 

bertujuan megetahui validitas produk, kemenarikan produk, dan peningkatan berpikir 
kritis siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro melalui E-LKPD materi konsep sifat-sifat 

cahaya. 
 

Penelitian ini mengadaptasi model penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) yang menggunakan model ADDIE. Subjek uji coba pada penelitian 
ini yaitu siswa kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 17. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan yaitu angket, tes tulis, dan wawancara. Data yang diperoleh akan 
dianalisis menggunakan uji kelayakan produk dan uji normalitas (N-Gain). 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Produk yang dikembangkan layak 
digunakan, memenuhi indikator sebagai bahan ajar yang baik, sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis dan memenuhi kriteria valid dengan presentase dari ahli 
materi 76%, ahli desain media 96%, dan ahli pembelajaran sebesar 90%, (2) Tingkat 
kemenarikan pada E-LKPD memperoleh rata-rata presentase sebesar 90% dengan 

kategori sangat baik dari segi tampilan/desain dan bahasa, (3) E-LKPD materi konsep 
sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV 

memperoleh rata-rata hasil uji coba N-Gain sebesar 0,5 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa E-LKPD ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Konsep Sifat-sifat Cahaya, 

Keterampilan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

 

Devi, Nada Nabila Amalia, 2022. Development E-LKPD on the Light Materials 
Concept to Improve Critical Thinking Skills for Grade IV Students of MI 
Islamiyah Sukopuro. Thesis, Department of Teacher Education Madrasah 

Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University 

of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd 

 
Critical thinking skills is the ability to think in a organized both when solving 

a problem or making judgments that can be justified. Critical thinking skills are 
important to be applied in learning activities, especially in Natural Sciences lessons. 

Based on the results of observations at Islamic elementary school of Islamiyah 
Sukopuro, it shows that the teacher has used several teaching materials such as printed 
books, learning videos but is still lacking in cultivating students critical thinking skills, 

especially in the light materials concept. Several teaching materials are used 
simultaneously, making students less focused during learning. Students need practical 

and interactive teaching materials of Electronic Student Worksheets (E-LKPD). This 
study aims to determine product validity, product attractiveness, and increase critical 
thinking of fourth grade students of Islamic elementary school Islamiyah Sukopuro 

through the E-LKPD on the light materials concept. 
 

This research is a research and development model (R&D) using the ADDIE 
model. The test subjects in this study were fourth-grade students of 17 students. The 
data collection instruments used were questionnaires, written tests, and interviews. The 

data obtained will be analyzed using the product feasibility test and the normality test 
(N-Gain). 

 
The results of the study show that (1) the product developed is suitable for 

use, has indicators of good teaching materials, has indicators of critical thinking skills 

and has valid criteria with a percentage of material experts 76%, media design experts 
96%, and learning experts 90%, (2) The interest of E-LKPD obtains an average 

percentage 90% with a very good category in terms of appearance/design and language, 
(3) E-LKPD of the light materials concept to improve 4th grade students critical 
thinking skills obtained an average N-Gain test result of 0.5 in the moderate category. 

Based on this, it shows that this E-LKPD can be used to improve students critical 
thinking skills. 

 
Keywords: Electronic Student Worksheets, The Light Materials Concept, Critical 
Thinking Skills 
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 الملخص

 

 
  ، نبيلة أماليا  ، ندى  الطلاب٢٢٠٢ديفي  تطوير أوراق عمل   . (E-LKPD)  لخصائص المفاهيمية  المادة  حول 

ابتدائية الإسلامية سوكوبورو.   في مدرسة  لطلاب الصف الرابع  النقدي  مهارات التفكير  الضوء لتحسين 

مولانا  جامعة   ، المعلمين  وتدريب  التربية  كلية   ، الإبتدائية  بالمدرسة  المعلمين  تربية  قسم   ، أطروحة 

مولانا مالك إبراهيم مالانج. الإس  اغوس موكتي وبوبو الماجستيرلامية الحكومية   المشرف: 

 
مهارات التفكير النقدي هي موقف التفكير العميق عند حل مشكلة أو إصدار أحكام يمكن حسابها. تعتبر 

م الطبيعية. بناءً على  مهارات التفكير النقدي مهمة ليتم تطبيقها في أنشطة التدريس والتعلم ، خاصة في دروس العلو
استخدموا   قد  المعلمين  تبين أن  ابتدائية الإسلامية سوكوبورو ، فقد  تم إجراؤها في مدرسة  التي  نتائج الملاحظات 

العديد من المواد التعليمية مثل الكتب المطبوعة ومقاطع الفيديو التعليمية ولكنهم ما زالوا يفتقرون إلى تنمية مهارات  
العديد من المواد التعليمية    التفكير النقدي لدى الطلاب ، خاصة في المفهوم المادي لخصائص الضوء. . يتم استخدام 

يحتاج الطلاب إلى مواد تعليمية عملية وتفاعلية  في وقت واحد ، مما يجعل الطلاب أقل تركيزًا عند حدوث التعلم.  

إلE-LKPD)في شكل أوراق عمل إلكترونية للطلاب ) معرفة صلاحية المنتج وجاذبية  . وتهدف هذه الدراسة  ى 
أوراق عمل   خلال  من  الرابع  الفصل  من  سوكوبورو  إسلامية  ابتدائية  مدرسة  في  النقدي  وزيادة التفكير  المنتج 

 الطلاب الإلكترونية. 
 

نموذج R&Dهذا البحث هو نموذج بحث وتطوير ) . كانت مواد الاختبار في هذه ADDIE( يستخدم 

بإجمالي   من طلاب الصف الرابع  الاستبيانات   ١٧الدراسة  هي  البيانات المستخدمة  جمع  وكانت أدوات  طالبًا ، 
المنتج   اختبار جدوى  باستخدام  عليها  تم الحصول  التي  تحليل البيانات  سيتم  التحريرية والمقابلات.  والاختبارات 

 (.N-Gainواختبار الحالة الطبيعية )
 

كمادة تعليمية جيدة  ١تظهر نتائج الدراسة أن ) ، ويلبي المؤشرات  المنتج المطور مناسب للاستخدام   )

٪.  ٩٦٪ من خبراء المواد ، و  ٧٦، ويتوافق مع مؤشرات مهارات التفكير النقدي ، ويلبي المعايير الصحيحة بنسبة  
و    ، الإعلامي  التصميم  )٩٠خبراء   ، التعلم  في  خبيرًا  الطلاب  ٢٪.   بأوراق عمل  الاهتمام  مستوى  حصل   )

متوسط   / التصميم واللغة ، )٩٠نسبة الإلكترونية على  مع فئة جيدة جداً من حيث المظهر  ( مواد أوراق عمل  ٣٪ 
يحصل طلاب الصف الرابع   التفكير النقدي  مهارات  خصائص الضوء لتحسين  مفهوم  الإلكترونية على  الطلاب 

متوسط   ذلك ، فإنه يوضح أن ورقة عمل   ٥,  ٠ج اختبار طبيعية  اكتساب نتائعلى  وبناءً على  الفئة المتوسطة.  في 

لتحسين مهارات التفكير النقدي لدى الطلاب.  الطالب الإلكترونية هذه يمكن استخدامها 
 

 : أوراق عمل الطالب الإلكترونية ، مفهوم خواص الضوء ، مهارات التفكير النقديالكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada hakikatnya, IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu pengetahuan 

dengan kajian materi yang berorientasi pada kehidupan nyata (Haliq et al., 2020). 

Menurut (Susanto, 2013) IPA merupakan cara manusia untuk mengetahui dan 

memahami alam semesta dengan melakukan pengamatan, prosedur, dan penalaran 

guna mendapatkan suatu kesimpulan. IPA merupakan kesimpulan berupa fakta, 

konsep, teori, lambang, prinsip dari hasil pengamatan manusia terhadap alam semesta 

melalui prosedur yang benar sehingga data yang dihasilkan berupa data valid 

(Djumhana, 2009). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

salah satu ilmu pengetahuan sistematis berupa data hasil eksperimen (fakta, konsep, 

teori, lambang, prinsip) dan data hasil obervasi berkaitan dengan suatu fenomena alam 

faktual. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berisi materi-materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Fatimah, 2014). Salah satu contohnya yaitu tentang konsep 

sifat-sifat cahaya pada tingkat MI/SD Tema Pahlawanku di Kelas IV. Hal tersebut 

penting dipelajari agar siswa mengetahui alasan dari suatu fenomena seperti dispersi 

cahaya yang menyebabkan terbentuknya macam-macam warna pada pelangi. Untuk 

mengetahui hal tersebut, siswa dapat melakukan observasi kemudian 

mempertimbangkan hasil dari observasi yang dilakukan. Kegiatan tersebut merupakan 

salah satu indikator dari keterampilan berpikir kritis (critical thinking). 
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Berdasarkan kenyataan di lapangan, siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro 

kurang fokus pada saat pembelajaran ditandai dengan beberapa siswa yang mengobrol 

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain hal tersebut, keterampilan berpikir 

kritis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Bapak Ary Nur Cahyanto, S.PdI yang mengatakan: 

“Kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 4 mengalami 

perkembangan yang beragam, namun masih sebagian kecil siswa yang 
mampu memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih 

lanjut. Oleh karena itu, untuk mengukur keterampilan berpikir kritis ini 
dibutuhkan bahan ajar dan evaluasi yang tepat” (Wawancara, 06 Desember 
2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dalam memberikan penjelasan sederhana 

dan penjelasan lebih lanjut, serta siswa membutuhkan evaluasi yang tepat dan sesuai 

agar keterampilan berpikir kritis siswa berupa memberikan penjelasan sederhana dan 

membuat penjelasan lebih lanjut dapat mengalami peningkatan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD pada materi 

konsep sifat-sifat cahaya dengan harapan keterampilan berpikir kritis siswa mengalami 

peningkatan baik dalam memberikan penjelasan sederhana ataupun membuat 

penjelasan lebih lanjut. 

LKPD (Lembar kerja peserta didik) merupakan pedoman siswa yang 

digunakan untuk kegiatan pemecahan masalah (Trianto, 2015). Selaras dengan hal 

tersebut, (Choo et al., 2011) berpendapat bahwa LKPD merupakan suatu perangkat 

pembelajaran berisi informasi, pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

memahami ide yang kompleks sehingga siswa mampu melaksanakan kegiatan tersebut 
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secara sistematis. Seiring berkembangnya zaman, baik media ataupun bahan ajar telah 

berubah menjadi media atau bahan ajar digital (S. Rahayu et al., 2021) tidak terkecuali 

LKPD yang biasa disebut dengan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik. Saat ini, 

Indonesia berada pada era digitalisasi dan masa pandemi sehingga pembelajaran 

dilakukan secara terbatas (PTM terbatas) dengan memanfaatkan bantuan dari teknologi 

yang tersedia salah satunya dengan menggunakan E-LKPD. 

Penggunaan E-LKPD dapat berperan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis (critical thinking) siswa. John Dewey dalam (Ariyana et al., 2018) 

mengungkapkan bahwa critical thinking merupakan proses aktif untuk berpikir 

menyeluruh, mengajukan pertanyaan dan menemukan informasi relevan dibandingkan 

dengan menunggu mendapatkan informasi terkait. Penelitian yang dilakukan (Firdaus 

& Wilujeng, 2018) menunjukkan bahwa dengan menggunakan LKPD inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Skor hasil rata-rata N-gain peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

memperoleh nilai sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Selain hal tersebut, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan (Ansel & Arafat, 2021), menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD saintifik dapat meningkatkan keterampilan critical thingking siswa. 

Nilai rata-rata keterampilan critical thingking pada pretest adalah 35 dan rata-rata 

postest yang didapatkan adalah 96,66. Penelitian ini menunjukkan skor N-gain 

peningkatan keterampilan critical thingking sebesar 0,95 berkategori “Tinggi”. 

Pada saat pembelajaran dilaksanakan khususnya pembelajaran IPA, guru 

menggunakan beberapa bahan ajar seperti buku cetak, video pembelajaran dan google 

form untuk evaluasi, namun masih kurang dalam menumbuhkan keterampilan berpikir 
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kritis siswa berupa memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih 

lanjut. Hasil wawancara pra penelitian dengan Bapak Ary Nur Cahyanto, S.PdI, 

menunjukkan bahwa E-LKPD untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi konsep sifat-sifat cahaya belum diterapkan kepada siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, maka diperlukan pengembangan E-LKPD pada Konsep Sifat-sifat Cahaya 

untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Sukopuro. 

 

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan E-LKPD pada 

konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV 

MI Islamiyah Sukopuro adalah: 

1. Mengetahui validitas dari produk pengembangan berupa E-LKPD. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan produk pengembangan E-

LKPD. 

3. Mengetahui peningkatan hasil berpikir kritis pada siswa setelah mengaplikasikan 

E-LKPD. 

 

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan merupakan lembar kerja peserta d idik elektronik 

atau E-LKPD, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. E-LKPD IPA untuk meningkatkan keterampilan critical thinking pada siswa kelas 

IV. 
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2. E-LKPD IPA berisi materi konsep sifat-sifat cahaya. 

3. E-LKPD ini dibuat dengan menggunakan microsoft power point dan liveworksheets 

kemudian diunggah pada google site. 

4. Format gambar pada E-LKPD ini menggunakan format png dan video pada E-

LKPD ini menggunakan link yang akan terhubung ke youtube. 

5. E-LKPD ini membutuhkan smartphone, komputer atau laptop pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

6. E-LKPD ini membutuhkan koneksi internet minimal 80Kbps untuk dapat beroperasi 

dengan baik. 

 

D. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Perlunya penguasaan teknologi pada siswa terutama ketika pembelajaran dilakukan 

secara daring. 

2. Sebagian besar siswa sudah memiliki smartphone dan mampu mengoperasikan 

internet. 

3. Kemudahan sistem evaluasi yang ditawarkan oleh E-LKPD. 

4. Pengembangan E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut . 
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan E-LKPD dilakukan salah satunya untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis. Adapun pentingnya penelitian pengembangan 

ini yaitu: 

1. Bagi guru 

E-LKPD dapat dipilih sebagai bahan ajar ketika penyampaian materi konsep sifat-

sifat cahaya guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi sekolah 

E-LKPD dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

3. Bagi peneliti 

Pengembangan E-LKPD diharapkan dapat meningkatkan keterampilan critical 

thinking siswa pada materi konsep sifat-sifat cahaya, meningkatkan pemahaman 

terkait bahan ajar berbasis teknologi, dan bermanfaat sebagai calon pendidik 

nantinya. 

 

F. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi permasalahan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti. Penelitian yang dilakukan 

dibatasi pada pengembangan E-LKPD sebagai bahan ajar berbasis teknologi untuk 

meningkatkan kemampuan critical thinking berupa keterampilan siswa dalam 

memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut pada materi 

konsep sifat-sifat cahaya kelas IV MI Islamiyah Sukopuro. 
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G. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

 

Pengembangan merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya dengan melalui tahap 

validasi oleh para ahli. 

2. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) 

E-LKPD merupakan rangkaian kegiatan siswa berupa rangkuman materi, dan 

langkah-langkah kegiatan siswa yang dioperasikan dengan menggunakan computer, 

smartphone, dan lain-lain. 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis atau critical thinking merupakan sikap berpikir yang 

dilakukan secara mendalam baik ketika melakukan penilaian, memecahkan suatu 

permasalahan, atau ketika menyatakan pendapat yang dapat dipertanggung 

jawabkan dengan logis. 

4. Konsep Sifat-Sifat Cahaya 

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang memiliki sifat-sifat tertentu 

seperti refraksi (pembiasan), refleksi (pemantulan), difraksi (pelentukan), dan 

dispersi (dapat diuraikan). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Hakikat Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

a. Pengertian IPA 

Bronowski dalam (Mariana, 2009) berpendapat, ilmu pengetahuan alam (IPA) 

merupakan kumpulan pengetahuan-pengetahuan yang didapatkan dengan cara tertentu 

berupa penjelasan lebih lajut mengenai hal-hal tersembunyi yang ada di alam. 

Sedangkan menurut Powler dalam (Kumala, 2016), IPA merupakan ilmu tentang 

fenomena alam dan kebendaan yang berlaku secara umum dan merupakan kumpulan 

hasil observasi serta eksperimen sistematis yang saling berkaitan. Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA (ilmu pengetahuan alam) merupakan 

pengetahuan tentang fenomena alam yang diperoleh dan dikembangkan melalui 

eksperimen sistematis. Pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga unsur utama, yaitu: 

1) IPA sebagai sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu, jujur, mawas diri, disiplin, 

bertanggung jawab, dan terbuka pada ide atau pengetahuan baru. 

2) IPA sebagai proses. Proses pemecahan masalah IPA melalui metode ilmiah dengan 

menerapkan sikap ilmiah. Metode tersebut adalah: merumuskan masalah, 

mengajukan dan membuktikan hipotesis, serta membuat kesimpulan. 

3) IPA sebagai produk meliputi: hukum, teori, fakta, konsep, dan prinsip yang dapat 

dibuktikan kebenarannya (Sardinah et al., 2012). 
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b. Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam MI/SD 

Konsep ilmu pengetahuan alam di MI/SD merupakan konsep pembelajaran 

IPA terpadu. Beberapa tujuan dari pembelajaran ilmu pengetahuan alam di MI/SD 

menurut (Sulistyorini & Suparton, 2007) adalah: 

1. Untuk memahami lingkungan sekitar 

2. Memiliki keterampilan proses/metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan 

3. Memiliki sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan mengenal 

alam sekitar. 

c. Teori pembelajaran IPA di MI/SD 

1) Teori Behaviourisme 
 

Teori behaviourisme dikembangkan oleh beberapa ahli, yaitu Ivan Pavlov, 

Thorndike, Guthrie, Skinner, dan Hull (Kumala, 2016). Pada teori ini, pembelajaran 

bermakna sebagai proses pembentukan hubungan antara stimulus (rangsangan) dan 

respon (S-R). Teori ini diawali dengan percobaan Pavlov menggunakan anjing. Anjing 

dikondisikan untuk merespon (mengeluarkan air liur) ketika lonceng d ibunyikan dan 

diberikan sebuah daging. Namun berbeda ketika anjing tidak mengalami 

pengkondisian, maka dia tidak mengeluarkan liurnya ketika lonceng dibunyikan. 

Berdasarkan eksperimen tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketika daging dan lonceng 

diletakkan secara berpasangan serta dilakukan pengkondisian secara berulang, maka 

lonceng tersebut memiliki dampak yang sama seperti ketika anjing melihat daging 

(Baharuddin & Wahyuni, 2015). 

Penganut teori ini berpendapat bahwa tingkah laku siswa didapatkan dari hasil 

belajar dan reaksi terhadap lingkungan. Penjelasan tersebut bermakna bahwa respon 
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tingkah laku yaitu tujuan pembelajaran didapatkan dari stimulus yang diberikan guru. 

Respon siswa akan mengalami perubahan menjadi semakin baik ketika diberikan 

penguatan dan akan menghilang ketika tidak diberikan penguatan (Kumala, 2016). 

2) Teori Kognitif 

Teori ini dikembangkan oleh Piaget. Piaget membagi perkembangan kognitif 

menjadi beberapa tingkatan. Pada siswa MI/SD karakteristik perkembangan kognitif 

dimulai pada tahap pra-operasinoal dengan usia 7 tahun. Ciri-cirinya yaitu: siswa dapat 

mempresentasikan pengetahuannya melalui gambar dan kata (Kumala, 2016). Usia 8-

11 tahun / tahap operasional konkret. Pada tahap ini, Piaget melakukan eksperimen 

dengan pengkonversian bilangan. Siswa disuguhkan dengan dua barisan benda dalam 

jumlah yang sama, ketika salah satunya diperpanjang dan diperpendek, siswa tersebut 

menyadari apabila total barisan tetap sama meskipun panjangnya tampak berbeda. Oleh 

karena itu, ketika mengajarkan IPA pada siswa dibutuhkan hal-hal yang konkret untuk 

membantu perkembangan intelektual siswa (Crain, 2007). Siswa dengan usia 12 tahun 

termasuk kedalam kategori tahapan operasional formal dengan ciri-ciri: mampu 

berpikir abstrak, logis dan idealis tanpa adanya hal konkret (Kumala, 2016). 

3) Teori Kontruktivisme 

Teori konstruktivisme dikemukakan oleh Vygotsky. Penerapan pembelajaran 

IPA berdasarkan teori konstruktivisme menuntut siswa lebih aktif ketika dibandingkan 

guru pada saat dilakukan proses pembelajaran. Pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membentuk konsep-konsep IPA yang telah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari serta konsep-konsep yang telah disepakati oleh para ilmuan 

(Wisudawati, 2014). Teori pembelajaran konstruktivisme sesuai untuk diaplikasikan 
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pada pendidikan saat ini karena pembelajaran didominasi oleh keaktifan siswa dan 

pembelajaran akan lebih bermakna ketika dikaitkan dengan lingkungan. 

 

2. E-LKPD (Lembar kerja peserta didik elektronik) 

a. Pengertian E-LKPD 

LKPD (lembar kerja peserta didik) adalah rangkaian kegiatan yang digunakan 

oleh siswa dalam melakukan penyelidikan serta penyelesaian masalah (Trianto, 2013). 

Menurut (Firdaus & Wilujeng, 2018) LKPD adalah lembar kegiatan yang digunakan 

untuk menemukan konsep IPA, baik melalui teori, demonstrasi, maupun penyelidikan 

untuk melatih keterampilan berpikir sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan 

dicapai. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa untuk melatih keterampilan berpikir sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang dipelajari dan dapat dioperasikan pada computer, 

smartphone, atau laptop sehingga tujuan pebelajaran dapat tercapai. 

b. Fungsi LKPD  

Berdasarkan pembahasan di atas, menurut (Prastowo, 2013) LKPD memiliki 

beberapa fungsi seperti: 

1) Bahan ajar yang dapat membuat siswa lebih aktif. 

2) Bahan ajar yang materi pembelajarannya mudah difahami siswa. 

3) Bahan ajar yang ringkas dan berisi latihan-latihan. 

4) Mempermudah pelaksanaan pembelajaran 

c. Tujuan Penyusunan LKPD  

Penyusunan LKPD dilakukan dengan beberapa tujuan, seperti: 
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1) Menyajikan bahan ajar berupa tugas dan materi yang memahamkan siswa. 

2) Melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

3) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa (Kristyowati, 2018). 

d. Kriteria LKPD yang baik 

LKPD berfungsi sebagai salah satu pedoman belajar siswa. LKPD yang baik 

hendaknya memiliki kriteria berikut: 

1) Kegiatan pada LKPD sesuai dengan KD dan Indikator pembelajaran 

2) Kegiatan pada LKPD variatif dan sesuai dengan karakter siswa 

3) LKPD memiliki tampilan yang menarik 

4) LKPD menggunakan bahasa yang mudah diphami siswa, efektif, dan baku 

(Kosasih, 2021). 

e. Langkah-langkah menyusun LKPD  

Penyusunan LKPD (lembar kerja peserta didik), dilakukan dengan 

menggunakan cara-cara berikut: 

1) Menganalisis kurikulum. 

2) Menganalisis kebutuhan pada LKPD. 

3) Memberi judul LKPD berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang telah dipilih 

(Kristyowati, 2018). 

f. Penulisan LKPD  

Penulisan LKPD memiliki beberapa langakah, seperti: 

1) Penulisan KD pada LKPD diturunkan dari dokumen BSNP. 

2) Memilih alat evaluasi / penilaian yang akan digunakan. 
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3) Menyusun materi pada LKPD seseuai dengan KD yang dipilih (Kristyowati, 

2018). 

 

3. Tinjauan konsep sifat-sifat cahaya 

Cahaya adalah suatu gelombang elektromagnetik yang dapat merambat di 

ruang hampa. Cahaya juga memiliki sifat-sifat tertentu sehingga dapat ditangkap oleh 

indra penglihatan manusia. Hal tersebut menyebabkan manusia dapat melihat benda 

dan keindahan alam yang beraneka ragam dan warna. Semakin baik intensitas cahaya, 

maka semakin baik pula objek yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan manusia 

(Abadi, 2010). 

Cahaya memiliki beberapa sifat, seperti refleksi (pemantulan) yaitu 

ditimbulkan oleh bahan yang mengkilat. Cermin dapat memantulkan cahaya. Hukum 

dari pemantulan cahaya yaitu sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada 

satu bidang datar, sudut pantul sama dengan sudut datang, sedangkan refraksi 

(pembiasan) yaitu berkas sinar datang, garis normal dan sinar bias terletak pada satu 

bidang datar perbandingan sinus sudut bias dan sudut datang adalah konstan, 

inferensiasi (penjumlahan atau pemaduan) adalah perpaduan dua atau lebih gelombang 

cahaya dimana sumber cahaya harus koheren (Abadi, 2010). 

Sumber cahaya dikatakan koheren apabila frekuensi tetap, amplitude tetap, 

dan beda fasenya tetap yaitu difraksi (pelentukan) yang merupakan peristiwa 

pembelokan arah rambat cahaya oleh celah sempit atau kisi, dispersi adalah terurainya 

polikromatik (cahaya putih) menjadi monokromatik (cahaya warna-warni). Ketika 

cahaya putih diarahkan ke prisma, maka cahaya tersebut terurai menjadi beberapa 
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warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, nila, dan ungu (mejikuhibiniu). Panjang 

gelombang memiliki indeks bias yang berbeda dimana semakin kecil panjang 

gelombang, maka semakin besar indeks biasnya. Contoh dari dispersi cahaya adalah 

adanya pelangi (Abadi, 2010). 

Indra penglihatan manusia mampu menyerap kurang lebih tujuh warna dalam 

cahaya matahari yaitu mejikuhibiniu. Panjang gelombang dari cahaya ini membentuk 

pita garis-garis paralel atau spectrum warna. Pada spectrum warna, garis berwarna 

merah selalu berada pada sisi biru dan ungu (Abadi, 2010). 

 

4. Keterampilan berpikir kritis (critical thingking) 

 
a. Pengertian keterampilan berpikir kritis (critical thingking) 

 

Keterampilan berpikir kritis (critical thingking) adalah salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa abad XXI. Menurut Glaser dalam (Puspita 

& Dewi, 2021), berpikir kritis yaitu sikap berpikir secara mendalam terhadap suatu hal 

kemudian menerapkannya melalui pemeriksaan serta penalaran logis. Sedangkan 

menurut (Ennis, 2009) critical thingking merupakan pemikiran yang rasional dan 

reflektif ketika mengambil suatu keputusan yang dapat dipercaya dan dilakukan. 

Secara sederhana, critical thingking seperti yang dikatakan oleh Bayer dalam 

(Zubaidah, 2010) merupakan keterampilan dalam membuat penilaian yang rasional. 
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b. Indikator keterampilan berpikir kritis 

Indikator critical thingking menurut Ennis dibagi menjadi V keterampilan, 

yaitu: 

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No. 
Indikator Berpikir 

Kritis 
Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

1. 
Memberikan 
Penjelasan Sederhana 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis argumen 
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klasifikasi dan menantang 

2. 
Membangun 
keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 
b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. 
Menyimpulkan 

(menginferensi) 

a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 
b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 
c. Membuat dan mempertimbangkan keputusan 

yang bernilai 

4. 
Membuat penjelasan 
lebih lanjut 

a. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 
b. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan taktik 
a. Memutuskan suatu tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

(Sunardjo et al., 2016) 
 

c. Tahapan-tahapan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

Ada beberapa tahap yang diperlukan oleh siswa untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: 

1. Keterampilan dalam melakukan anlisis, yaitu berupa keterampilan dalam 

mengorganisasikan dan menjabarkan sebuah struktur. Keterampilan analisis 

berfungsi untuk menjabarkan atau memerinci konsep umum. 

2. Keterampilan memecahkan masalah, merupakan keterampilan untuk menerapkan 

konsep pada beberapa pengertian baru. Siswa diminta untuk menerapkan konsep 



16 
 

 

yang telah dianalisis sebelumnya, dengan tujuan agar siswa memahami dan dapat 

menemukan ide pokok dalam menggambarkan konsep permasalahan yang 

dipaparkan. 

3. Keterampilan menyimpulkan, adalah keterampilan dalam melakukan penalaran 

melalui pengetahuan yang telah ada atau pengetahuan yang telah dimiliki sehingga 

memperoleh pengetahuan baru. Keterampilan ini bertujuan agar siswa dapat 

menjabarkan dan memahami aspek-aspek hingga mendapat suatu simpulan. Pada 

tahap ini siswa menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui pengetahuan yang 

dimiliki untuk mendapatkan pengetahuan baru (Susanto, 2013). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Penelitian dan 

pengembangan merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk meneliti, merancang dan 

memproduksi serta memvalidasi produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design. Pengujian dilakukan 

dengan memberikan pretest dan posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan produk 

pengembangan. Berikut merupakan desain eksperimen one group pretest-posttest 

tersebut (Sugiyono, 2019). 

Gambar 3.1 Desain eksperimen one group pretest-posttest 

  

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum menggunakan media) 

O2 : Nilai posttest (setelah menggunakan media) 

X : Perlakuan 

Hasil pengembangan E-LKPD dikatakan efektif apabila nilai posttest (O2) lebih besar 

dari nilai pretest (O1). 

Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan dari  (Branch, 2020) yaitu 

model pengembangan ADDIE, berupa Analysis (Analisis), Design (Desain), 

O1 X O2 



18 
 

 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluate 

(Evaluasi). 

Berikut merupakan aktivitas rancangan objektif model pengembangan 

ADDIE menurut (Branch, 2020): 

Tabel 3.2 Prosedur Instruksional Model Pengembangan ADDIE 

Tahapan Prosedur Instruksional 

Analyze 

a. Melakukan validasi kesenjangan kinerja 

b. Menentukan tujuan pembelajaran 
c. Mengidentifikasi karakter siswa 

d. Mengidentifikasi sumber-sumber yang dibutuhkan 
e. Menentukan sistem penyapaian pembelajaran 

Design 

a. Menginventaris tugas-tugas yang dimiliki 

b. Menentukan indikator pembelajaran 
c. Menentukan teknik penilaian 

Develop 
a. Menghasilkan bahan ajar 
b. Melakukan uji coba produk pengembangan 

Implementation 
a. Mempersiapkan pendidik 

b. Mempersiapkan siswa 

Evaluate 
a. Menentukan kriteria penilaian 
b. Melakukan evaluasi 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada model ADDIE dibagi menjadi V tahapan yaitu: 
 

1. Analysis (Tahap Analisis) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa, jenis keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan siswa, dan 

menentukan produk pengembangan yang sesuai dengan materi dan karakter siswa. 

Kegiatan analisis dimulai dengan mengumpulkan data berupa observasi dan 

wawancara bersama wali kelas IV MI Islamiyah Sukopuro. 
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2. Design (Tahap Desain) 

 Pada tahap ini, produk pengembangan dirancang sesuai dengan permasalahan 

yang telah dianalisis sebelumnya. Rancangan produk pada penelitian ini berupa 

pengembangan bahan ajar E-LKPD. Proses perancangan produk difokuskan pada III 

tahapan, yaitu: 

a. Pemilihan produk pengembangan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi 

dan karakteristik siswa. 

b. Pemilihan desain, format, dan ilustrasi pada produk yang akan dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pada proses perancangan produk, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing terkait materi, dan desain yang digunakan. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengumpulkan dan menyatukan 

materi, desain serta editing untuk dibentuk menjadi bahan ajar E-LKPD yang utuh. 

Setelah selesai, peneliti kemudian melakukan validasai dan revisi produk bersama ahli 

pembelajaran, validator isi, dan validator media. Apabila masih terdapat kekurangan 

pada produk, maka produk akan direvisi sehingga layak untuk diimplementasikan. 

4. Implementation (Tahap Implementasi) 

Pada tahap implementasi, E-LKPD diaplikasikan melalui kegiatan 

pembelajaran IPA siswa kelas IV di MI Islamiyah Sukopuro. Setelah itu, umpan balik 

dilakukan guna mengetahui kemenarikan E-LKPD dan peningkatan berpikir kritis 

siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro. 
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5. Evaluate (Tahap Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan guna mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa kegiatan pretest dan posttest. Apabila pada tahap ini mendapat kesimpulan 

bahwa E-LKPD masih membutuhkan perbaikan, maka E-LKPD direvisi dan dilakukan 

diuji coba ulang hingga E-LKPD dikatakan layak dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA konsep sifat-sifat cahaya 

siswa kelas IV. 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk digunakan guna mengetahui validitas, kemenarikan produk, 

dan peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 17 siswa kelas IV MI Islamiyah 

Sukopuro dalam penggunaan E-LKPD IPA materi konsep sifat-sifat cahaya. Pada 

tahap ini, siswa pertama-tama diberikan soal pretest untuk mengukur tingkat 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking) siswa. Setelah siswa diberikan latihan 

berupa pretest, kemudian produk pengembangan diaplikasikan. Setelah produk 

pengembangan diaplikasikan, siswa kemudian diberikan posttest diakhir untuk 

mengukur apakah keterampilan berpikir kritis (critical thinking) pada siswa mengalami 

peningkatan. 

 

D. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara dengan wali kelas IV MI 

Islamiyah Sukopuro yaitu Bapak Ary Nur Cahyanto S.PdI hasil observasi, dan kritik 
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serta saran dari ahli pembelajaran, validator isi, dan validator media. Data kuantitatif 

berupa penilaian angket validasi oleh ahli pembelajaran, validator isi, dan validator 

desain media, kemudian angket respon siswa, serta hasil pretest-posttest siswa. 

. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Angket 

Angket digunakan untuk mengukur validitas dan kelayakan dari produk 

pegembangan. Angket diberikan kepada validator isi, validator desain media, dan ahli 

pembelajaran untuk mengetahui kesesuaian antara konten, desain, dan kelayakan 

produk pengembangan sebelum diimplementasikan. Selain itu, angket juga diberikan 

kepada siswa untuk mengukur kemenarikan dari E-LKPD yang dikembangkan. 

b. Tes 

Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dengan tujuan mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Jika nilai rata-rata posttest lebih 

tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa IV MI Islamiyah Sukopuro pada materi konsep sifat-sifat cahaya. 

 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti untuk mencari informasi terkait hal-hal 

penunjang penelitian seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, dan 

menganalisis keterampilan siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analsis hasil pretest dan posttest serta data angket digunakan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan, dan peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro dalam penggunaan E-LKPD IPA materi 

konsep sifat-sifat cahaya. penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis, yaitu: 

a. Analisis validitas produk 

Produk E-LKPD divalidasi oleh validator yang ahli dalam bidangnya sebelum 

dilakukan ujicoba. Data yang diperoleh dari validator ahli kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan dijabarkan dengan analisis kualitatif. Berikut merupakan 

rumus analisis validasi produk (Arikunto, 2006): 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥100% 

Keterangan: 

P : Kelayakan 

∑ 𝑥𝑖 : Jumlah jawaban tertinggi 

∑ 𝑥 : Jumlah jawaban penilaian 

Setelah diperoleh hasil presentase dari ketiga validator, peneliti kemudian 

menentukan validitas pada produk yang telah dikembangkan dengan kriteria berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Produk 

Skor Kriteria Validitas 

𝑠 > 85% Sangat valid 

70,01 < 𝑠 ≤ 85% Valid 

50,01 < 𝑠 ≤ 70% Kurang valid 

𝑠 ≤ 50% Tidak valid 

(Akbar, 2013) 
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b. Analisis kemenarikan produk 

Instrumen kemenarikan produk pengembangan E-LKPD didapatkan melalui 

angket dan dianalisis menggunakan skala Gutman dengan skor 0 untuk jawaban “tidak” 

dan skor 1 untuk jawaban “iya”. Setelah presentase hasil angket diperoleh, maka 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑃 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 "𝑖𝑦𝑎"

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
𝑥100% 

Berikut merupakan kriteria penilaian respon siswa: 

 
Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Respon Siswa 

Skor Kriteria Validitas 

𝑠 > 80% Sangat positif 

61 < 𝑠 ≤ 80% Positif 

41 < 𝑠 ≤ 60% Cukup positif 

21 < 𝑠 ≤ 40% Kurang Positif 

𝑠 ≤ 20% Negatif 

(Arikunto, 2006) 

 

Hasil dari angket respon siswa dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

produk pengembangan E-LKPD. Produk pengembangan E-LKPD dikatakan efektif 

jika presentase minimal yang diperoleh adalah 41%. 

 

c. Analisis tes peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa didapatkan melalui 

pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan dengan 

menggunakan uji Normalitas Gain dengan rumus: 
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𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

Spost  : Skor posttest 

Spre  : Skor pretest 

Smaks  : Skor maksimal 

Berikut merupakan Tabel kriteria perolehan skor N-gain: 

Tabel 3.4 Kategori Skor N-Gain 

Skor Klasifikasi 

G > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

G ≤ 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Produk Pengembangan 

Produk pengembangan berupa E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV. Penelitian ini 

dikembangkan dengan mengadaptasi tahapan model pengembangan ADDIE. 

Pengembangan E-LKPD dengan mengadaptasi model ADDIE memiliki V tahapan, 

yaitu analysis, design, development, implementation, dan evalation. Berikut 

merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut. 

Pada tahap analysis, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas IV 

MI Islamiyah, Sukopuro untuk mendapatkan hasil analisis keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis masih kurang, khususnya ketika memberikan penjelasan sederhana dan membuat 

penjelasan lebih lanjut. Siswa merasa kesulitan ketika pembelajaran dilakukan secara 

mandiri karena kurang memahami materi. Pada praktik pembelajaran, guru 

menggunakan media pembelajaran berupa buku, video pembelajaran, dll namun hal 

tersebut membuat siswa tidak fokus ketika beberapa media digunakan secara 

bersamaan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengembangkan E-LKPD yang 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pemilihan KD sesuai 

saran dari guru yang bersangkutan. Selain itu, materi yang digunakan juga mengacu 
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pada KI, KD, dan hasil wawancara. Sehingga materi pembelajaran pada produk ini 

yaitu pelajaran IPA materi konsep sifat-sifat cahaya. 

Pada tahap design, peneliti merinci tugas-tugas yang harus dilakukan yaitu 

dengan memulai membuat E-LKPD dengan mengunakan microsoft power point yang 

nantinya akan diunggah pada google site. Setelah itu, indikator pembelajaran 

dikembangkan melalui KI dan KD yang mengacu pada buku siswa kelas IV tema V 

materi “Konsep sifat-sifat cahaya” terbitan Kemendikbud. Sedangkan, teknik penilaian 

yang digunakan yaitu pretest dan posttest. 

Pada tahap development, validasi dilakukan dengan 3 validator yaitu, validator 

ahli materi/isi, validator ahli desain media, dan validator ahli pembelajaran. Aspek 

yang dinilai meliputi aspek desain, isi, dan bahasa. Validasi bertujuan guna mengetahui 

kekurangan pada E-LKPD, ketepatan soal pretest serta posttest untuk kemudian 

direvisi. Berikut merupakan Tabel perbandingan produk sebelum dan sesudah direvisi. 

Tabel 4.1 Bagian Revisi Produk 

Bagian yang 

direvisi 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Tampilan 
desain 

disesuaikan 
dengan target 
uji coba yang 

merupakan 
siswa MI 
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Penambahan 

materi terkait 
cahaya dan 

penglihatan 

  

Perubahan 

beberapa soal 

 
 

 
 

 

Pada tahap implementation, E-LKPD diujikan kepada 17 siswa. Hal pertama 

yang dilakukan yaitu dengan memberikan pretest untuk mengetahui pemahaman siswa 

sebelum E-LKPD diimplementasikan. Setelah itu, siswa diberi perlakuan dengan 

menggunakan E-LKPD. Setelah E-LKPD diterapkan, siswa kemudian mengerjakan 

posttest untuk mengetahui peningkatan ketermpilan berpikir kritis siswa pada materi 

“Konsep sifat-sifat cahaya”. 

Pada tahap evalation, peneliti mengolah data yang didapatkan untuk 

mengetahui peningkatan pada keterampilan berpikir kritis siswa. Data yang didapatkan 

berupa hasil validasi oleh para ahli, serta pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh 

siswa. Jika pada tahap ini disimpulkan bahwa produk masih membutuhkan perbaikan, 

maka produk direvisi kemudian ujicoba ulang hingga E-LKPD dinyatakan valid dan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi “Konsep sifat-sifat 

cahaya” di kelas IV.  
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B. Hasil Data Pengembangan 

1. Validitas Materi/Isi 

a) Penyajian data kuantitatif 

Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli materi/isi 

disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Materi/Isi E-LKPD 

No Aspek Penilaian Skor 

1. Rumusan indikator pembelajaran jelas 3 
2. Materi sesuai dengan topik bahasan 4 

3. Materi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 4 
4. Penyajian materi disusun secara berurutan 4 

5. Cakupan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 
6. Materi dapat menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis 3 
7. Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI 4 

8. Menggunakan bahasa yang komunikatif 4 
9. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 

10. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 

4 

Jumlah Skor 

Total Skor 

38 

50 

Berdasarkan Tabel di atas maka: 

𝑃 =
Σ𝑥

Σ𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
38

50
𝑥 100% 

𝑃 = 76% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 76%, dengan kategori 

valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan. 
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b) Penyajian data kualitatif 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Rizki Amelia, M.Pd Format E-LKPD bisa ditambahkan 
kegiatan untuk merangsang kemampuan 

berpikir kritis. Penjelasan materi masih 
dominan pada penjelasan guru dan belum 

ada aktivitas untuk siswa terutama dalam 
kemampuan berpikir kritisnya. Di dalam E-
LKPD belum ada aktivitas untuk KD 

keterampilan siswa dan nama link bisa 
disesuaikan dengan materi. 

 

2. Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest 

a) Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan Kompetensi Dasar 4 

2. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan materi 
pembelajaran 

4 

3. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

4. Petunjuk mengerjakan yang mudah dipahami 4 

5. Kesesuaian kunci jawaban dengan pretest dan posttest 4 
6. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 
7. Ketepatan penggunaan ejaan atau istilah 4 

8. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkemangan 
intelektual siswa 

4 

9. Sistem penomoran yang urut dan jelas 4 
10. Tulisan dalam soal pretest dan posttest mudah dibaca 4 
Jumlah Skor 

Total Skor 

40 

50 

Berdasarkan Tabel di atas maka: 

𝑃 =
Σ𝑥

Σ𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
40

50
𝑥 100% 

𝑃 = 80% 
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Hasil penilaian yang diperoleh dari soal pretest dan posttest yaitu 80%, dengan 

kategori valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan. 

b) Penyajian data kualitatif 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Rizki Amelia, M.Pd Beberapa soal pada lembar pretest dan 
posttest belum sesuai dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa, seperti pretest pada 

nomor 9 dan 10. 

 

3. Validitas Desain Media 

a) Penyajian data kuantitatif 

Berikut merupakan pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil 

validasi ahli desain media: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Desain Media E-LKPD 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Ketepatan dalam pemilihan  warna pada baground 5 
2. Ketepatan dalam pemilihan gambar 4 
3. Ketepatan jenis dan ukuran  huruf 5 

4. Kemudahan dalam menggunakan E-LKPD 5 
5. E-LKPD dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran 5 

Jumlah skor 24 
Total skor 25 

Berdasarkan Tabel di atas maka: 

𝑃 =
Σ𝑥

Σ𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
24

25
𝑥 100% 

𝑃 = 96% 

Hasil penilaian yang didapatkan dari ahli desain mediayaitu 90%, dengan 

kategori sangat valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan. 
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b) Penyajian data kualitatif 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Galih Puji Mulyoto, M.Pd Masukkan kembali soal sebelumnya(soal 
apresepsi) 

 

4. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

a) Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Rumusan indikator pembelajaran jelas 5 
2. Materi sesuai dengan topik bahasan 5 

3. Materi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 4 
4. Penyajian materi disusun secara berurutan 5 

5. Cakupan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 
6. Materi dapat menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis 5 
7. Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI 5 

8. Menggunakan bahasa yang komunikatif 5 
9. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 
10. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

4 

11. Ketepatan dalam pemilihan  warna pada baground 4 

12. Ketepatan dalam pemilihan gambar 4 
13. Ketepatan jenis dan ukuran  huruf 4 
14. Kemudahan dalam menggunakan E-LKPD 4 

15. E-LKPD dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran 5 
Jumlah Skor 68 

Total Skor 75 

Berdasarkan Tabel di atas maka: 

𝑃 =
Σ𝑥

Σ𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
68

75
𝑥 100% 

𝑃 = 90% 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli desain media/konstruk sebesar 90%, 

dengan kategori sangat valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan. 
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b) Penyajian data kualitatif 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Ary Nur Cahyanto, S.Pd.I Penambahan video pendek pada materi 
esensial dan transisi link bisa dibuat 

lebih halus lagi 
Kegiatan dalam E-LKPD menarik 

siswa berpikir kritis seperti game 
dengan banyak misi 

 

C. Hasil Data Uji Coba 

1. Angket Kemenarikan Produk 

Setelah siswa mengerjakan pretest dan posttest, siswa kemudian mengisi 

angket kemenarikan produk. Data ini digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan 

E-LKPD dengan menggunakan skala Guttman (Ya/Tidak). Berikut merupakan hasil 

data angket siswa pada Tabel 4.5 

Tabel 4.6 Hasil Kemenarikan Produk 

No. Nama 
Penilaian Siswa 

Kategori 
Ya P% 

1. 
E-LKPD menjadikan saya semangat 
belajar 

17 100% Sangat Positif 

2. 
Saya mudah memahami pelajaran dengan 
menggunakan E-LKPD 

15 88% Sangat positif 

3. 

Saya tidak mengobrol dengan teman 

ketika pelajaran dengan menggunakan E-
LKPD 

16 94 % Sangat Positif 

4. Bahasa dalam E-LKPD mudah dipahami 17 100% Sangat Positif 

5. 
Soal latihan yang terdapat di E-LKPD 
sangat sulit 

12 70% Positif 

Rata-rata 90 % Sangat Positif 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil kemenarikan produk E-LKPD mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat baik dari aspek penyajian, materi dan 
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bahasa. Mayoritas siswa memberi respon positif pada bahan ajar. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Tes Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Berikut merupakan hasil dari pelaksanaan pretest dan posttest siswa kelas IV 

MI Islamiyah Sukopuro pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest 

No. Absen Siswa 
Skor N-Gain 

Score 
Kriteria 

Pretest Posttest 

1 30 60 0,4 Sedang 

2 60 80 0,5 Sedang 
3 50 80 0,6 Sedang 

4 30 70 0,5 Sedang 
5 50 80 0,6 Sedang 
6 60 80 0,5 Sedang 

7 70 90 0,6 Sedang 
8 50 90 0,8 Tinggi 

9 40 70 0,5 Sedang 
10 50 80 0,6 Sedang 
11 20 60 0,5 Sedang 

12 70 80 0,3 Rendah 
13 60 90 0,7 Tinggi 

14 50 80 0,6 Sedang 
15 40 90 0,8 Tinggi 
16 70 80 0,3 Rendah 

17 40 90 0,8 Tinggi 
Jumlah 840 1350 9,9  

Rata-rata 44,66 75 0,5 Sedang 

 

Data yang didapatkan dari peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

ditunjukkan pada uji coba pretest dengan rata-rata nilai sebesar 44,66 dan mengalami 

peningkatan pada rata-rata uji coba posttest menjadi 75. Setelah hasil uji coba tersebut 

didapatkan, peneliti kemudian melakukan analisis menggunakan uji Normalitas Gain 
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(N-Gain) untuk mengetahui pengingkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan E-LKPD. 

Data terkait peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan Uji 

N-Gain digambarkan pada gambar 4.1 berikut. 

 
Gambar 4.1 Hasil Analisis Skor Uji N-Gain 

 

Hasil rata-rata nilai uji coba N-Gain memperoleh hasil 12% pada kategori 

rendah, 65% pada kategori sedang, dan 23% pada kategori tinggi. Rata-rata skor N-

Gain yang diperoleh yaitu 0,5 dengan kategori sedang. 

 
Gambar 4.2 Hasil Presentase Kategori N-Gain 

 

Hasil siswa pada soal pretest indikator memberikan penjelasan sederhana: 1) 

Siswa yang menjawab benar 7=0 siswa, dengan presentase 0%. 2) Siswa yang 

menjawab benar 6=1 siswa, dengan presentase 6%. 3) Siswa yang menjawab benar 5=3 

siswa, dengan presentase 17%. 4) Siswa yang menjawab benar 4=7 siswa, dengan 
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presentase 41%. 5)  Siswa yang menjawab benar 3=4 siswa, dengan presentase 23%. 

6) Siswa yang menjawab benar 2=0 siswa, dengan presentase 0%. 7) Siswa yang 

menjawab benar 1=2 siswa, dengan presentase 12%.  Hasil siswa pada soal pretest 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, memperoleh presentase sebesar: 1) 

Siswa yang menjawab benar 3=1 siswa, dengan presentase 6%. 2) Siswa yang 

menjawab benar 2=5 siswa, dengan presentase 29%. 3) Siswa yang menjawab benar 

1=8 siswa dengan presentase 47%. 4) Siswa yang menjawab benar 0=3 siswa dengan 

presentase 18%. 

Hasil siswa pada soal posttest indikator memberikan penjelasan sederhana 

yaitu: 1) Siswa yang menjawab benar 7=2 siswa, dengan presentase 12%. 2) Siswa 

yang menjawab benar 6=8 siswa, dengan presentase 47%. 3) Siswa yang menjawab 

benar 5=5 siswa, dengan presentase 29%. 4) Siswa yang menjawab benar 4=2 siswa, 

dengan presentase 12%. 5)  Siswa yang menjawab benar 3, 2, 1, dan 0=0 siswa, dengan 

presentase 0%.  Hasil siswa pada soal posttest indikator memberikan penjelasan lebih 

lanjut, memperoleh presentase sebesar: 1) Siswa yang menjawab benar 3=7 siswa, 

dengan presentase 41%. 2) Siswa yang menjawab benar 2=10 siswa, dengan presentase 

59%. 3) Siswa yang menjawab benar 1 dan 0=0 siswa dengan presentase 0%. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui bahwa presentase 

kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap awal sebesar 21% dan mengalami 

peningkatan menjadi 68% setelah menerapkan E-LKPD. Pada indikator membuat 

penjelasan lebih lanjut, presentase kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh skor 

sebesar 30% dan mengalami peningkatan setelah menggunakan E-LKPD menjadi 

60%. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kajian Produk yang Dikembangkan 

Menurut (Trianto, 2013) . Lembar Kerja Peserta Didik Elektonik (E-LKPD) 

merupakan kumpulan kegiatan siswa dalam menyelesaikan tugas atau suatu 

permasalahan. Tujuan dari pengembangan E-LKPD ini adalah sebagai alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan befikir kritis siswa khususnya pada mata pelajaran IPA 

materi konsep sifat-sifat cahaya di kelas IV MI/SD. Pada penelitian ini, indikator 

keterampilan berpikir kitis mengacu pada pendapat Ennis, yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat 

penjelasan lebih lanjut, serta stategi dan taktik (Sunardjo et al., 2016). Namun, 

indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu memberikan penjelasan sederhana 

dan membuat penjelasan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan siswa yang diteliti. 

Berdasarkan pada hasil data yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

memiliki tiga tujuan, yaitu untuk mengetahui validitas E-LKPD, kemenarikan E-

LKPD, serta mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV MI 

Islamiyah Sukopuro pada materi “Konsep sifat-sifat cahaya”. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terbagi menjadi V tahapan, 

yaitu: analysis, design, development, implementation, dan evalation (Branch, 2020). 

Tahap pertama yaitu analysis. Analisis digunakan sebagai tolak ukur dalam 

penyusunan E-LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir 

kritis merupakan pemikiran yang rasional dan efektif ketika mengambil keputusan 
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yang dapat dipercaya dan dilakukan (Ennis, 2009). Analisis dilakukan dengan 

mewawancarai guru kelas IV. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis masih kurang dalam memberikan penjelasan sederhana dan 

membuat penjelasan lebih lanjut, berkurangnya fokus siswa ketika menggunakan 

beberapa media secara bersamaan seperti menggunakan buku cetak, video 

pembelajaran, dan google form untuk evaluasi. Setelah mendapatkan data tersebut, 

peneliti kemudian melakukan analisis kurikulum yaitu dengan KI dan KD yang berlaku 

pada kurikulum 2013. Materi yang dikembangkan pada E-LKPD adalah KD 3.7 yaitu 

menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan pada KI 

3, ranah kognitif sesuai yang disarankan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti mengembangkan E-LKPD untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa. 

Tahap kedua yaitu design. Pada tahap ini peneliti mulai membuat produk yang 

dikembangkan. Produk E-LKPD dibuat dengan menggunakan microsoft power point 

dan liveworksheets kemudian diunggah pada google site. Pengembangan produk E-

LKPD ini menggunakan langkah-langkah penulisan LKPD menurut Kristyowati, 

yaitu: 1) Penulisan KD pada LKPD diturunkan dari dokumen BSNP. 2) Menentukan 

alat evaluasi/penilian yang akan digunakan. 3) Menyusun materi pada LKPD sesuai 

dengan KD yang dipilih (Kristyowati, 2018). Setelah menuliskan KD, indikator mulai 

dikembangkan. Kemudian, peneliti menyusun materi yang mengacu pada buku siswa 

kelas IV tema V materi “Konsep sifat-sifat cahaya” dengan menggunakan teknik 

penilaian pretest dan posttest. 
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Tahap ketiga yaitu development. Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi 

E-LKPD kepada validator ahli materi, validator ahli desain media, dan validator ahli 

pembelajaran. Aspek yang dinilai dari validasi tersebut meliputi aspek desain, isi, dan 

bahasa. Tujuan dari validasi adalah untuk mengetahui kekurangan E-LKPD, 

kesesuaian soal pretest dan posttest untuk kemudian dilakukan revisi. Setelah E-LKPD 

dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan uji coba produk E-LKPD. 

Tahap keempat yaitu implementation. Pada tahap ini, E-LKPD diujicoba 

setelah validasi dinyatakan valid dan layak. Hasil dari ketiga validator ahli 

menunjukkan bahwa E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa valid dan layak diujicobakan pada siswa kelas IV 

MI. Hal ini berdasarkan hasil penilaian oleh para validator ahli, yaitu hasil dari 

validator materi sebesar 76%, validator media sebesar 96%, dan ahli pembelajaran 

sebesar 90%. Hasil penilaian tersebut dikatan valid menurut (Akbar, 2013) sehingga 

E-LKPD dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan. Setelah E-LKPD divalidasi, 

kemudian dilakukan uji coba kepada siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro. Pada uji 

coba tahap pertama, siswa diberi pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal 

siswa. Kemudian, tahap berikutnya yaitu penerapan E-LKPD yang telah dikembangkan 

pada siswa, dan tahap selanjutnya siswa diberi soal posttest untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD. 

Tahap kelima yaitu evalation. Pada tahap ini data didapatkan dari validator 

ahli dan respon siswa untuk mengetahui apakah E-LKPD yang telah 

diimplementasikan masih memiliki kekurangan. Jika E-LKPD dinyatakan masih 

memiliki kekurangan, maka peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan pada E-
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LKPD yang dikembangkan. Namun, jika E-LKPD dinyatakan tidak memiliki 

kekurangan, maka E-LKPD yang telah dikembangkan layak digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tahap penelitian yang dilakukan di MI Islamiyah 

Sukopuro menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang baru dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan E-LKPD yang 

mengacu pada kurikulum 2013. E-LKPD dinyatakan valid dan layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran, namun fokus utama dari E-LKPD ini adalah materi IPA tentang  

konsep sifat-sifat cahaya. 

 

B. Pembahasan Hasil Validasi 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dosen strata 2 PGMI UIN Maulama Malik 

Ibrahim Malang yang memiliki kompetensi dalam materi pembelajaran IPA. Saran dari 

validator ahli materi digunakan untuk memperbaiki E-LKPD agar sesuai dengan 

kualitas isi, materi, dan bahasa untuk mendapatkan penilaian kelayakan serta 

persetujuan. Berdasarkan saran dari ahli materi, ada beberapa hal yang harus diperbaiki 

pada penyusunan E-LKPD seperti menambah materi indera penglihatan, dan 

mengganti gambar pada bahan ajar dengan gambar asli. Pemberian gambar pada bahan 

ajar bertujuan untuk agar menarik perhatian siswa dan siswa dapat memahami materi 

yang ada. Hal tersebut selaras dengan pendapat (L. M. Rahayu, 2008) bahwa gambar 

pada buku siswa dapat membantu siswa memahami materi yang akan disampaikan. 

Setelah peneliti menambah materi dan mengganti gambar seperti saran dari 

ahli materi, kemudian angket validasi diberikan pada validator ahli materi guna 
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mengetahui validitas E-LKPD. Materi sebagai unit pembelajaran disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu (Yusuf et al., 2018). Selain itu, materi pada bahan ajar harus 

benar agar siswa tidak mengalami kebingungan (Kosasih, 2021). Berdasarkan Tabel 

4.1 hasil validasi yang diperoleh yaitu 76% dengan kriteria valid dengan kriteria bahwa 

E-LKPD telah sesuai dengan indikator, topik bahasan, dan tujuan pembelajaran. 

2. Validasi soal Pretest dan Posttest 

Validasi soal pretest dan posttest dilakukan oleh validator ahli materi 

bersamaan dengan validasi materi pada E-LKPD. Masukan dari ahli materi digunakan 

untuk perbaikan soal pretest dan posttest agar sesuai dengan materi, penyajian, serta 

bahasa. Berdasarkan masukan dari ahli materi, masih terdapat beberapa soal yang 

masih berada pada taraf C2 (Memahami) dalam taksonomi Bloom. 

Setelah soal pretest dan posttest selesai direvisi, ahli materi kemudian mengisi 

angket validadsi untuk mengetahui tingkat validitas soal. Berdasrkan Tabel 4.2 hasil 

validasi dari soal pretest dan posttest memperoleh presentase 80% dengan kategori 

valid dan sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan 

penjelasan serhana dan membuat penjelasan lebih lanjut (Sunardjo et al., 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest telah sesuai 

dengan indikator berpikir kritis dan dapat diujikan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

3. Validasi Desain Media 

Validasi desain media dilakukan oleh dosen strata 2 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang memiliki kompetensi dalam bidang desain media pembelajaran. 

Saran dan masukan dari ahli desain media digunakan untuk perbaikan E-LKPD. 
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Berdasarkan saran dari ahli desain media, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 

seperti warna latar yang terlalu gelap dan memisahkan soal dengan materi. Perbaikan 

pada warna latar E-LKPD ditujukan agar E-LKPD memiliki tampilan yang lebih baik, 

sehingga dapat dikatakan bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar yang baik (Kosasih, 

2021). 

Setelah perbaikan dilakukan, ahli desain media mengisi angket validasi untuk 

mengetahui tingkat validitas produk E-LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan Tabel 

4.3 hasil validasi dari ahli desain media mendapatkan presentase 96% dengan kategori 

sangat valid berberdasarkan tampilan dan kemudahan penggunaan E-LKPD yang 

berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran (Prastowo, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar yang 

baik, layak dan mudah digunakan serta dapat diujicobakan untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

4. Validasi Hasil Ahli Pembelajaran 

Uji kelayakan ahli pembelajaran dilakukan oleh guru kelas IV MI Islamiyah 

Sukopuro strata 1 yang memiliki kompetensi dalam pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil dari ahli pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 

90% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut berdasarkan dari beberapa aspek, yaitu: 

isi, bahasa, dan desain media pengembangan. 

(1) Pada aspek isi, validator ahli pembelajaran berpendapat bahwa 

indikator, tujuan pembelajaran dan materi pada E-LKPD telah sesuai dan dapat  

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan bahwa dengan LKPD yang sesuai siswa diharapkan mampu berlatih untuk 
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berpikir kritis, dan LKPD dapat memfasilitasi siswa untuk mendapat konsep secara 

mandiri (Lestari & Muchlis, 2021). (2) Pada aspek bahasa, validator ahli pembelajaran 

berpendapat bahwa bahasa yang terdapat dalam E-LKPD mudah untuk dipahami, 

bersifat komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa tidak mengalami kebingungan ketika menggunakan E-

LKPD. 

(3) Pada aspek desain media pengembangan, baground, gambar, dan huruf 

pada E-LKPD dinilai telah sesuai, mudah digunakan dan dapat menjadi inovasi dalam 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suprihatin & Manik, 2019) 

beliau mengungkapkan bahwa inovasi bahan ajar yang dilakukan guru dapat 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap proses belajar, sehingga kompetensi siswa cenderung naik 

(Bakar, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

C. Kemenarikan Produk Pengembangan 

Kemenarikan produk pengembangan dapat dilihat ketika uji coba dilakukan 

dan dari angket respon siswa yang diberikan pada 17 siswa kelas IV MI Islamiyah 

Sukopuro mengenai kemenarikan produk E-LKPD yang dikembangkan dan soal 

evaluasi yang dikerjakan berupa pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penilaian 

angket kemenarikan produk oleh siswa,  diperoleh presentase sebesar 90% dengan 

kategori “Sangat positif” pada Tabel 3.4. Berikut merupakan pemaparan dari hasil 

angket  respon siswa: 
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1) E-LKPD menjadikan siswa semangat belajar. Ketika uji coba dilaksanakan, hasil 

respon siswa menunjukkan presentase sebesar 100% yang menunjukkan bahwa E-

LKPD membuat siswa semangat belajar. Menurut (Winata, 2021), semangat 

belajar siswa dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal tersebut seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.5 hasil nilai posttest siswa menunjukkan 13 dari 17 nilai 

siswa berada di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa E-

LKPD dapat menjadikan siswa semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Siswa mudah memahami pelajaran dengan menggunakan E-LKPD. Hasil respon 

menunjukkan presentase sebesar 88%. Hal tersebut didukung dengan adanya 

video, beberapa misi/tugas dan gambar yang terdapat pada E-LKPD. Gambar 

dapat memudahkan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Amir, 2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa materi 

pada produk pengembangan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. 

3) Siswa konsentrasi selama pembelajaran berlangsung  dengan menggunakan E-

LKPD. Hasil respon menunjukkan presentase sebesar 94%. Tingkat konsentrasi 

siswa akan berpengaruh pada hasil proses pembelajaran (Winata, 2021). Salah satu 

penyebab siswa memiliki konsentrasi yang baik adalah dengan adanya lingkungan 

yang tenang. Lingkungan yang tenang dapat meningkatkan konsentrasi seseorang 

begitu pula sebaliknya (Yusuf et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

konsentrasi dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa. 
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4) Bahasa dalam E-LKPD mudah dipahami oleh siswa. Hasil respon menunjukkan 

presentase sebesar 100%. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD merupakan 

bahasa baku yang mudah dipahami. Selaras dengan hal tersebut, (Kosasih, 2021) 

dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar” mengungkapkan 

bahwa salah satu kriteria dari LKPD yang baik adalah menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa. 

5) Soal latihan yang terdapat di E-LKPD tidak sulit dikerjakan dan soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Hasil respon menunjukkan presentase sebesar 70%. 

Meskipun soal yang terdapat di E-LKPD tergolong tidak sulit, bukan berarti bahwa 

soal tersebut merupakan soal LOTS (Lower Order Thinking Skills). Pada 

hakikatnya, soal HOTS (Higer Order Thinking Skills) tidak harus sulit melainkan 

soal HOTS didasarkan pada konteks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Tim Pusat PenilaianPendidikan, 2019). 

 

D. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Menurut (Ennis, 2009), berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif 

ketika mengambil suatu keputusan yang dapat dipercaya dan dilakukan. Berpikir kritis 

menggunakan dasar proses berpikir untuk melakukan analisis terhadap argumen, 

mengembangkan penalaran, memahami asumsi, serta memberi bukti yang dapat 

dipercaya (Sunardjo et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan penalaran secara mendalam dan sistematis yang dapat 

dipertangungjawabkan.  
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Setelah E-LKPD selesai direvisi dan divalidasi, E-LKPD kemudian diuji 

cobakan kepada siswa kelas IV MI Islamiyah, Sukopuro yang terdiri dari 17 siswa. 

Setelah siswa menyelesaikan pretest yang diberikan, siswa kemudian diberi perlakuan 

dengan menggunakan E-LKPD yang telah dikembangkan. Setelah siswa mendapat 

perlakukan dengan menggunakan E-LKPD, siswa kemudian diberi posttest untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Pemberian pretest dan posttest digunakan 

untuk melihat perkembangan kemampuan siswa terkait materi yang akan dan telah 

diajarkan (Effendy, 2016). 

Data tes peningkatan keterampilan berpikir kritis diperoleh dari hasil belajar 

siswa pada materi konsep sifat-sifat cahaya. Hal tersebut digunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD. Skor 

yang diperoleh, menunjukkan bahwa 1) hasil nilai rata-rata pretest sebesar 44,66 

dengan KKM <75. 2) hasil rata-rata posttest sebesar 75 setara dengan nilai KKM. 3) 

hasil rata-rata nilai uji coba N-gain dengan 23% dengan kategori tinggi, 65% dengan 

kategori sedang, dan 12% dengan kategori rendah sedangkan rata-rata hasil uji N-gain 

adalah 0,5 berkategori sedang. 

Keterampilan berpikir kritis siswa tidak hanya dilihat dari hasil pretest dan 

posttest saja, melainkan dengan melihat presentase perhitungan indikator berpikir kritis 

sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD. Indikator berpikir kritis pada E-LKPD 

dibagi menjadi 7 soal memberikan penjelasan sederhana dan 3 soal membuat 

penjelasan lebih lanjut. Pada soal indikator memberikan penjelasan sederhana siswa 

mendapatkan presentase sebesar 21% dan mengalami peningkatan menjadi 68%  

setelah menerapkan E-LKPD. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
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mampu  memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen dengan baik sesuai 

dengan indikator memberikan penjelasan sederhana oleh Ennis dalam (Sunardjo et al., 

2016). 

Pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut, presentase kemampuan 

berpikir kritis siswa memperoleh skor sebesar 30% dan mengalami peningkatan setelah 

menggunakan E-LKPD menjadi 60%. Membuat penjelasan lebih lanjut, dikatakan 

meningkat jika siswa dapat mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi tersebut serta siswa dapat mengidentifikasikan asumsi dengan baik. 

Berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa siswa dapat mendefinisikan istilah 

pada konsep sifat-sifat cahaya serta mampu menunjukkan contoh dan bukan contoh 

yang disertai dengan penalaran implisit. Hal tersebut sesuai dengan indikator membuat 

penjelasan lebih lanjut oleh Ennis dalam (Sunardjo et al., 2016). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut. 

Produk pengembangan berupa E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV ini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan tampilan E-LKPD 

yang menarik, KD yang berlaku pada Kurikulum 2013, Indikator, dan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator keterampilan berfikir kritis oleh Ennis berupa 

peningkatan memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut. 

Selain itu E-LKPD ini memiliki tampilan yang menarik dan mengunakan bahasa yang 

mudah difahami oleh siswa (Kosasih, 2021). Berdasarkan hal tersebut, dapat 
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disimpulkan bahwa E-LKPD tema V materi “Konsep Sifat-sifat Cahaya” dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV MI Islamiyah Sukopuro. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Produk dari penelitian dan pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) berbasis web. E-LKPD ini memiliki V tahapan dalam proses 

pengembangannya, yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi pada validator 

yang ahli pada bidangnya. Hasil validasi dari ahli materi, ahli desain, dan ahli 

pembelajaran menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki kriteria valid serta layak 

untuk diujicobakan. 

2. Hasil kemenarikan E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya untuk 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, mendapatkan presentase sebesar 90 

% dengan kategori “sangat positif”. Hal tersebut berdasarkan pada aspek penyajian, 

materi, dan bahasa yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

3. Hasil data dari peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa (keterampilan 

memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut) diperoleh 

dari pretest dan posttest dengan mengunakan rumus N-Gain. Hasil rata-rata pretest 

siswa mendapatkan nilai sebesar 44, 66 dan rata-rata posttest sebesar 75 dengan N-

Gain 0,5 berkategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan E-LKPD. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan E-LKPD dengan keterampilan yang lain 

seperti creative thinking, comunication, dan collaboration. 

2. Peneliti yang hendak mengembangkan E-LKPD dapat menggunakan indikator 

keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yang berbeda ataupun menggunakan 

keseluruhan indikator tersebut. 

3. Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dapat menggunakan kelas dan 

KD yang berbeda. 
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